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ABSTRAK

Fadillah, Fitsa Emil. 2023. Model Pembentukan Akhlak Siswa di MTs Almaarif 03 Singosari
Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang, Pembimbing 1: Drs. H. Anwar Sa’dullah, M.Pdl. Pembimbing
2: Dr. Mohammad Afifulloh, S.Ag, M.Pd.

Kata Kunci: Model, Pembentukan, Akhlak, Metode.

Dalam membentuk akhlak siswa, perlu seorang pendidik atau guru yang benar-benar
menjadi teladan, sehingga dapat menanamkan akhlak yang baik pada siswa. Pendidik adalah
seorang yang memiliki tanggung jawab memberi pertolongan pada siswa dalam
perkembangannya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya
sebagai hamba dan khalifah Allah SWT. Di dalam kehidupan sehari-hari secara tidak langsung
banyak aktivitas yang telah kita lakukan baik itu yang ada hubungannya antara makhluk dengan
pencipta, maupun hubungan antara makhluk dengan sesama makhluk, itu pada dasarnya sudah
diatur oleh agama.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah yakni tentang
bagaimana akhlak siswa di MTs Almaarif 03 Singosari Malang, bagaimana pelaksanaan model
pembentukan akhlak siswa di MTs Almaarif 03 Singosari Malang dan apa saja faktor penghambat
Model Pembentukan Akhlak Siswa di MTs Almaarif 03 Singosari Malang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif. Penelitian ini
bertujuan mendapatkan gambaran mendalam tentang model pembentukan akhlak siswa di MTs
Almaarif 03 Singosari Malang. Penelitian ini hanya menggambarkan fenomena yang terjadi secara
detail. Data yang di dapatkan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
teknik analisis data dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan temuan yakni: triangulasi sumber,
triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Hasil dari peneliti yang di dapatkan adalah: Fokus pertama, 1) Akhlak Terhadap Allah SWT;
2) Akhlak kepada orang tua; 3) Akhlak kepada guru; 4) Akhlak kepada teman. Fokus kedua, 1)
Model mekanisme di MTs Almaarif 03 Singosari; 2) Metode Pembentukan Akhlak. Fokus ketiga:
1) Lingkungan keluarga; 2) Teknologi yang tak terbatas; 3) Lingkungan Pergaulan di kampung.
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Abstract

In shaping student morals, it is necessary to have an educator or teacher who is truly an
example, so as to instill good morals in students. An educator is someone who has the
responsibility to provide assistance to students in their development, so that they reach a level
of maturity, are able to stand alone fulfilling their duties as servants and caliphs of Allah SWT.
In our daily lives, we indirectly carry out many activities, be it those that have a relationship
between creatures and creators, as well as relationships between creatures and fellow
creatures, that is basically regulated by religion. Based on the background above, the
researcher formulates the problem, namely about how the morals of students at MTs Almaarif
03 Singosari Malang, how to implement the model for forming student morals at MTs Almaarif
03 Singosari Malang and what are the inhibiting factors for the Model of Student Moral
Formation at MTs Almaarif 03 Singosari Malang. This research is a qualitative research with a
qualitative descriptive type. This study aims to get an in-depth description of the model of
student moral formation at MTs Almaarif 03 Singosari Malang. This research only describes
the phenomena that occur in detail. The data obtained by observation techniques, interviews,
and documentation. As for data analysis techniques with data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. As for checking the validity of the findings, namely:
source triangulation, technical triangulation and time triangulation. The results of the
researchers obtained are: First focus, 1) Morals Against Allah SWT; 2) Morals to parents; 3)
Morals to teachers; 4) Morals to friends. The second focus, 1) Mechanism model at MTs Almaarif
03 Singosari; 2) Methods of Forming Morals. The third focus: 1) Family environment; 2)
Unlimited technology; 3) Association environment in the village.

Keywords: Model, Formation, Morals, Method.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan secara teoritis megandung pengertian “memberi makna” kepada jiwa
anak didik sehingga mendapatkan kepuasan rohaniah, juga sering diartikan
“Menumbuhkan” kemampuan dasar manusia apabila diarahkan kepada pertumbuhan
sesuai dengan ajaran islam maka harus berproses melalui system kependidikan islam,
baik melalui kelembagaan maupun melalui system kurikuler.

Apabila pendidikan dikaitkan dengan ajaran islam maka hal tersebut diarahkan
kepada pendidikan islam. “pendidikan islam” adalah usaha orang dewasa muslim
yang bertakwa dimana ia melakukanya secara sadar, mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemamuan dasar) anak didik melalui ajaran
islam kearah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. (Nasution, 2017)

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal merupakan satu langkah
dari usaha pencapaian tujuan tersebut. Oleh sebab itu berbagai macam upaya akan
diusahakan oleh pihak sekolah, seperti memberikan pelatihan kepada peserta didik
atau civitas akademik lembaga, penyediaan sarana dan prasarana dalam proses
pembelajaran, mengadakan ekstrakulikuler yang sesuai dengan minat bakat serta
tujuan pendidikan, serta membuat atmosfer sekolah menjadi kondusif, baik untuk

guru dan utamanya peserta didik.
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Sekolah merupakan lembaga yang bertanggung jawab terhadap tumbuhnya kepribadian
suatu generasi, selain keluarga dan masyarakat. Berbagai ilmu diperkenalkan kepada peserta
didik yang mana mereka belum memiliki perhitungan dalam bertindak, sehingga dengan
adanya pendidikan mereka akan banyak mengetahui bagaimana cara bertingkah laku yang
benar dengan sesamanya serta dengan penciptanya (Tuhan). Demikian strategisnya pendidikan
yang memiliki peran pokok dalam membentuk generasi penerus bangsa, yang mana dengan
pendidikan ini diharapkan akan tercipta manusia muslim-muslimah yang memiliki tanggung

jawab dan memiliki kualitas untuk menghadapi masa depan. (Fila, 2018)

Sejatinya lembaga pendidikan telah berusaha melakukan fungsinya dengan sebaik
mungkin untuk mencapai tujuan pendidikan, akan tetapi tidak jarang kita temukan hal-hal yang
menyimpang dari apa yang dicita-citakan. Misalnya tawuran yang dilakukan oleh pelajar,
korupsi oleh pemerintah Negara, tindak asusila oleh guru, penggunaan rokok dan obat
terlarang oleh pelajar serta pengaruh budaya barat yang sangat mendominasi pikiran anak
bangsa.

Semakin banyaknya kemerosotan moral yang melanda generasi muda akibat pengaruh
negative dari era globalisasi serta kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang
telah mempengruhi pola pikir, kepribadian, serta perilaku pelajar sebagai generasi penerus
bangsa. Di era globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) menimbulkan
perubahan-perubahan social yang sangat cepat, dan tidak semua orang mampu menyesuaikan
diri dengan perubahan tersebut. (Fila, 2018)

Guru sebagai pendidik mempunyai citra yang baik di masyarakat apabila dapat
menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak menjadi panutan atau teladan masyarakat

sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat bagaimana sikap dan perbuatan guru itu



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

sehari-hari, apakah memang ada yang patut diteladani atau tidak. Bagaimana guru
meningkatkan pelayanannya, meningkatkan pengetahuannya. Memberi arahan dan dorongan
kepada anak didiknya dan bagaimana cara guru berpakaian dan berbicara serta cara bergaul
baik dengan siswa, teman-temannya serta anggota masyarakat, sering menjadi perhatian
masyarakat luas. Oleh sebab itu seorang guru menjadi teladan bagi peserta didik, lingkungan
sekolah dan masyarakat melalui sikap guru yang senantiasa menyuruh berbuat baik dan
melarang berbuat yang tidak baik. (Sa’mae, 2019)

Akhlak adalah budi pekerti, peringai, tingkah laku, tata karma, sopan santun adab dan
tindakan. Akhlak ibarat keadaan jiwa yang kokoh, dari mana timbul berbagai perbuatan dengan
mudah tanpa menggunakan fikiran dan perencanaan. Bilamana perbuatan-perbuatan yang
timbul dari jiwa itu baik, maka keadaanya disebut “akhlak yang baik”. Jika yang timbul lebih
dari itu, maka keadaannya disebut “akhlak yang buruk”.

Pembinaan akhlak pada dasarnya menuntut seseorang agar memberi petunjuk agar peserta
didik dapat berbuat baik dan meninggalkan yang tidak baik, maka sangat penting diadakannya
pembinaan akhlak, karena seseorang yang memiliki pengetahuan dalam hal ilmu akhlak
biasanya lebih baik perilakunya dari pada orang yang tidak memiliki pengetahuan ilmu akhlak
tersebut. Pada fase perkembangan anak didik menuju kearah kedewasaanya, anak sering
mengalami kegoncangan dan keraguan yang penuh dengan ketidak seimbangan, emosi,
kecemasan dan kekhawatiran. (Bukhoriansyah, 2017)

Peran akhlak dalam kehidupan usia menempati tempat yang penting baik secara individu
maupun sebagai anggota masyarakat. Karena Rasulullah SAW menjadikan baik buruk akhlak
seseeorang sebagai kualitas imannya. Eksistensi guru sangat menentukan dalam membina

akhlak peserta didik, karena disamping guru berperan sebagai pengajar, guru juga berperan
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sebagai pengarah yang mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi
terhadap diri peserta didik di sekolah. Dengan demikian para guru hendaknya memahami
prinsip-prinsip bimbingan dan menerapkan dalam proses belajar mengajar, dan seorang guru
hendaknya selalu memberikan atau mengarahkan anak didiknya kepada hal-hal yang sesuai
dengan ajaran agama islam.

Dalam membentuk akhlak siswa, perlu seorang pendidik atau guru yang benar-benar
menjadi teladan, sehingga dapat menanamkan akhlak yang baik pada siswa. Pendidik adalah
seorang yang memiliki tanggung jawab memberi pertolongan pada siswa dalam
perkembangannya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri memenuhi
tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT. Di dalam kehidupan sehari-hari secara tidak
langsung banyak aktivitas yang telah kita lakukan baik itu yang ada hubungannya antara
makhluk dengan pencipta, maupun hubungan antara makhluk dengan sesama makhluk, itu
pada dasarnya sudah diatur oleh agama. (Fila, 2018)

Masalah-masalah di dalam dunia pendidikan akhir-akhir ini sering kita jumpai di
lingkungan sekolah karena belum mantapnya penerapan pendidikan karakter, pendidikan
moral dan etika, serta budi pekerti. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman mereka
mengenai nilai-nilai yang terkandung di dalam pancasila sehingga banyak dari mereka yang
melakukan perbuatan menyimpang seperti tawuran, bullying, melanggar peraturan yang sudah
ditetapkan di sekolah, seksualitas, berani terhadap guru, dan lain-lain. Selain itu juga masih
lemahnya pemahaman dan pengalaman tentang nilai agama. Selain itu, pada masa sekarang
pada umumnya pembelajaran di sekolah hanya berfokus kepada penyelesaian materi
pembelajaran dan terkadang lalai mengembangkan bakat yang dimiliki peserta didik hingga

budi pekerti peserta didik.
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Fakta yang terjadi di lingkungan MTs Almaarif 03 Singosari terdapat peningkatan konflik
di lingkungan sekolah. Ada juga masih terlihat jelas beberapa kesenjangan antara seharusnya
dengan kenyataan, di antaranya adalah masih terdapat peserta didik yang belum memiliki rasa
sikap saling menghargai antar sesama, baik dari tingkah laku dan tutur bahasanya, baik kepada

guru dan sesama teman.

Penelitian ini dilakukan secara langsung kelapangan untuk mengamati kegiatan apa saja
yang dilakukan di MTs Almaarif 03 Singosari dalam membentuk akhlak siswa, kegiatan yang
dilakukan di MTs Almaarif 03 Singosari yaitu menanamkan karakter sikap siswa, kebiasaan
sopan santun, kedisiplinan, dan pembiasaan-pembiasaan di dalam keagamaan. Kalau untuk
peraturan khusus untuk membentuk akhlak siswa mengajarkan sikap disiplin, kalau untuk tatib
di bidang akidah ditekankan bahwasanya datang tepat waktu sehingga pembiasaan pagi, BTQ
bisa terlaksana. Ada kebiasaan sopan santun yaitu senyum, sapa, salam sebenarnya itu
pembiasaan pada anak bagaimana menghormati yang lebih tua dan sesama teman itu dijadikan
sebagai pembiasaan. Melalui kegiatan pembiasaan tersebut harapannya agar pembiasan-
pembiasaan di MTs itu dilakukan oleh siswa baik di lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di MTs Almaarif 03 Singosari berdasarkan
kekeluargaan, antara guru dengan murid terdapat hubungan yang sangat erat, memiliki
kedekatan yang sangat baik dan berlandaskan kasih sayang seperti orangtua dengan anaknya.
adanya kedekatan yang erat antara guru dan siswa menjadikan kegiatan pembelajaran dapat
berjalan secara dialogis. Siswa tidak lagi merasa segan atau canggung untuk berkomunikasi

dengan guru. Guru memiliki peran penting di sekolah. Guru merupakan pendidik, tokoh,
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panutan bagi para murid yang didik serta lingkungannya. Guru juga sebagai pengarah yang
mengarahkan siswa agar dapat mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan
judul “Model Pembentukan Akhlak Siswa di MTs Almaarif 03 Singosari Malang”. Dengan
dilaksanakannya penelitian ini diharapkan sekolah mampu menerapkan model pembentukan
akhlak siswa di MTs Almaarif 03 Singosari Malang. Tujuannya yaitu untuk mengetahui apa
saja model yang diterapkan di sekolah tersebut dan memberikan pengetahuan yang matang dan
berkelanjutan kepada siswa tentang akhlak yang dilaksanakan di MTs Almaarif 03 Singosari

Malang.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana Akhlak Siswa di MTs Almaarif 03 Singosari Malang?

2. Bagaimana pelaksanaan Model Pembentukan Akhlak Siswa di MTs Almaarif 03 Singosari
Malang?

3. Apa saja faktor penghambat Model Pembentukan Akhlak Siswa di MTs Almaarif 03

Singosari Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan Akhlak Siswa di MTs Almaarif 03 Singosari Malang.
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Model Pembentukan Akhlak Siswa di MTs Almaarif

03 Singosari Malang.



3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat Model Pembentukan Akhlak Siswa di MTs

Almaarif 03 Singosari Malang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

REPOSITORY
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untuk memperoleh informasi terkait pendidikan dan pengetahuan iptek, sehingga dapat

dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya meminimalisir problematika moral yang

terjadi khususnya dalam sekolah MTs Almaarif 03 Singosari Malang dan di masyarakat
pada umumnya. Diharapkan dapat menyumbang suatu teori ilmu tentang model
pembentukan akhlak siswa dan dapat diterapkan di MTs Almaarif 03 Singosari Malang
dan di sekolah lain.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi siswa, untuk memberikan pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya
pembentukan akhlak siswa.

b. Bagi guru, untuk menambah referensi guru dalam menerapkan model pembentukan
akhlak siswa baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.

c. Bagi sekolah, untuk memberikan referensi kepada sekolah agar guru dapat menerapkan
model pembentukan akhlak siswa dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah.

d. Bagi orangtua, untuk memberikan masukan bagi orangtua agar dapat mendorong siswa

dalam pembentukan akhlak siswa.

E. Definisi Operasional

ak Cipta Milik UNISMA



Dalam menghindari kesalahan tentang pemahaman judul penelitian, maka penulis akan

memberikan penegasan istilah sebagai berikut:

1. Model

REPOSITORY

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) model dapat diartikan sebagai pola,
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contoh, atau acuan, dan ragam dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.

Model dapat diartikan sebagai acuan yang menjadi dasar atau rujukan dari hal tertentu.
Menurut Wikipedia model adalah gambaran sederhana yang dapat menjelaskan objek,
system atau suatu konsep.

Amrullah syarbani menyebutkan, model merupakan kerangka konseptual sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model juga sebagai perangkat yang sistematis
untuk mewujudkan suatu proses kegiatan.

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa model adalah gambaran sederhana
yang dapat menjelaskan suatu konsep sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan
yang sistematis untuk mewujudkan suatu proses kegiatan.

2. Pembentukan Akhlak

Pembentukan adalah proses, perbuatan, cara membentuk. Menurut istilah kata
pembentukan diartikan sebagai usaha luar yang terarah kepada tujuan tertentu guna
membimbing faktor-faktor pembawaan hingga terwujud dalam suatu aktifitas rohani atau

jasmani.

Secara bahasa (etimologi), perkataan akhlak dalam bahasa arab adalah bentuk jamak
dari khulk, khulk di dalam kamus Al-Munjid berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku,

atau tabiat. Dengan pengertian lain bahwa akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa manusia

ak Cipta Milik UNISMA
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sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa
perbuatan baik atau disebut dengan akhlak mulia, dan dapat berupa perbuatan jelek atau

akhlak tercela.

Akhlak disini berupa akhlak terhadap Allah SWT, terhadap Rasulullah SAW, terhadap
sesama manusia (terhadap orangtua, terhadap tetangga, terhadap masyarakat), terhadap diri

sendiri, terhadap lingkungan sekitar (binatang dan tumbuhan).

Jadi pembentukan akhlak adalah usaha luar yang terarah kepada tujuan tertentu yang
mengatur sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan

selalu ada padanya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan di paparkan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa isi skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

Akhlak Siswa di MTs Almaarif 03 Singosari Malang masih belum baik secara
keseluruhan, akhlak ketika siswa kepada guru dan juga kepada sesama teman masih
banyak yang kurang baik tetapi tidak semua siswa hanya sebagian siswa saja. Untuk
akhlak terhadap Allah SWT sudah dikatakan baik karena dengan adanya kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di sekolah tersebut. Untuk akhlak terhadap orangtua
sudah dikatakan baik. Sekolah menanamkan karakter sikap siswa, kebiasaan sopan
santun, kedisiplinan, dan pembiasaan-pembiasaan di dalam keagamaan. Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah sudah menunjukkan kesungguhannya dalam membentuk
akhlak siswa dan harapannya agar semua siswa dapat memiliki karakter akhlak yang
baik sesuai dengan yang diinginkan.

Pelaksanaan Model Pembentukan Akhlak Siswa di MTs Almaarif 03 Singosari

Malang.

a. Model Pembentukan Akhlak Siswa di MTs Almaarif 03 Singosari Malang
menggunakan model mekanisme karena kegiatan pembiasaan dan tidak cuma satu
focus saja. Penciptaan suasana religius disekolah yang diprogramkan dan diatur
oleh pihak sekolah dengan tata tertib dan peraturan yang sudah ditetapkan.

Pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat nilai



kehidupan melalui pembiasaan karakter sikap siswa kalau sudah terbiasa baik itu
akan menjadi karakter siswa. Adanya pembiasaan sopan santun, kedisiplinan dan
pembiasaan-pembiasaan di dalam keagamaan juga sudah terstruktur dengan rapi.

b. Metode yang digunakan dalam pembentukan akhlak siswa di MTs Almaarif 03

REPOSITORY

Singosari Malang adalah: 1) Metode pembiasaan, 2) Metode keteladanan, 3)
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Metode nasihat, 4) Metode pengawasan, 5) Metode kisah.

3. Faktor Penghambat Model Pembentukan Akhlak Siswa di MTs Almaarif 03 Singosari
Malang yaitu pertama lingkungan keluarga menjadi factor penghambat karena tidak
semua siswa berasal dari keluarga yang agamis, karena semua itu berawal dari
keluarga. Kedua Lingkungan pergaulan yang tidak baik sangat berpengaruh besar
terhadap akhlak siswa. Terkadang siswa suka memilih yang tidak baik dan yang tidak
baik malah dicontoh. Ketiga kemajuan teknologi ternyata memiliki dampak negative
bagi perkembangan akhlak siswa, sehingga mereka lupa akan kewajiban mereka untuk

belajar karena bermain gadget.

B. Saran

Berdasarkan penelitian mengenai “Model Pembentukan Akhlak Siswa di MTs
Almaarif 03 Singosari Malang” maka saran yang dapat diberikan adalah: Seluruh siswa
hendaknya menerapkan akhlak yang baik terhadap Allah SWT, guru, orang tua dan sesama
teman seperti yang telah ditanamkan oleh madrasah melalui kedisiplinan, dan pembiasaan
keagamaan. Guru juga harus mengevaluasi akhlak dan perilaku setiap peserta didik melalui
model mekanisme pembentukan akhlak menggunakan metode pembiasaan kegiatan
keagamaan, keteladanan, nasihat dan pengawasan yang diberikan kepada peserta didik

untuk mengurangi faktor penghambat pembentukan akhlak siswa.
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